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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Latar Belakang : Demam berdarah dengue (DBD) masih menjadi masalah

kesehatan masyarakat yang bisa menimbulkan kematian di Indonesia. Salah satu wilayah Puskesmas di

Banyuwangi yang mengalami peningkatan kasus DBD tahun 2022 yang signifikan adalah Puskesmas

Purwoharjo yakni lebih dari 7 kali lipat. Salah satu cara untuk mengendalikan penyakit DBD yakni dengan

mengendalikan pertumbuhan jentik yakni melalui program Pemberantsan Sarang Nyamuk 3M Plus. Untuk

mengetahui apakah program PSN berjalan dibutuhkan evaluasi. Tujuan : Mengevaluasi program

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) Demam Berdarah di Puskesmas Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan evaluasi CIPPO (Context, Input,

Process, Product, Outcome) dengan pemilihan informan penelitian menggunakan metode purposive

sampling serta pengambilan data menggunakan metode telaah dokumen, observasi, dan wawancara yang

akan divalidasi dengan triangulasi. Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial dan

fisik, termasuk masyarakat dan kebersihan lingkungan, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

program pemberantasan sarang nyamuk di lokasi pedesaan. Tujuan program ini sesuai dengan petunjuk

teknis Kementerian Kesehatan, dengan sasaran utama program adalah masyarakat. Meskipun input petugas

yang terlibat sudah mencukupi untuk menjalankan program ini dan dana berasal dari bantuan operasional

kesehatan, anggaran yang ada belum secara spesifik dialokasikan untuk program pemberantasan sarang

nyamuk. Meskipun sarana dan prasarana yang digunakan sudah cukup, namun belum ada standar

operasional prosedur yang ditetapkan. Proses pemilihan kader jumantik dilakukan secara langsung dengan

hambatan tugas yang tumpeng tindah, sedangkan penyuluhan kesehatan dilakukan oleh petugas puskesmas.

Pemberantasan jentik nyamuk terkendala oleh kurangnya kesadaran masyarakat, dan pencatatan jentik oleh

masyarakat belum terlaksana karena kurangnya sosialisasi dan peraturan yang mengikat. Selain itu, cakupan

pemeriksaan rumah dan Angka Bebas Jentik (ABJ) belum memenuhi target sesuai ketentuan Kementerian

Kesehatan. Oleh karena itu, diharapkan agar Puskesmas Purwoharjo dapat meningkatkan koordinasi,

partisipasi, dan pemberdayaan kepada masyarakat guna mencapai optimalisasi program ini.
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size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Background: Dengue fever (DF) remains a public health problem in Indonesia

that can lead to fatalities. One of the areas served by a Community Health Center (Puskesmas) in

Banyuwangi that experienced a significant increase in DF cases in 2022 is Puskesmas Purwoharjo, which

saw a seven-fold rise. One way to control DF is by managing mosquito breeding sites through the 3M Plus

Mosquito Nest Eradication Program. An evaluation is needed to assess the implementation of the DF

Mosquito Nest Eradication Program (PSN) in Puskesmas Purwoharjo, Banyuwangi Regency. Objective: To
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evaluate the DF Mosquito Nest Eradication Program (PSN) in Puskesmas Purwoharjo, Banyuwangi

Regency. Method: This study employed a qualitative research design with the CIPPO (Context, Input,

Process, Product, Outcome) evaluation approach. The selection of research informants was done using

purposive sampling, and data were collected through document review, observation, and interviews, which

were validated through triangulation. Results: The findings of this study indicate that the social and physical

environment, including the community and environmental hygiene, significantly influence the mosquito nest

eradication program in rural areas. The program's objectives align with the technical guidelines provided by

the Ministry of Health, with the primary target being the community. Although the input of the involved

personnel is sufficient to carry out the program and funding comes from operational health assistance, there

is no specific budget allocated for mosquito nest eradication. While the facilities and infrastructure are

adequate, there is a lack of established standard operating procedures. The selection process of jumantik

cadres is done directly, with the challenge of overlapping duties. Health education is conducted by

Puskesmas personnel. The eradication of mosquito larvae is hindered by the community's lack of awareness,

and the recording of larvae by the community has not been implemented due to insufficient socialization and

binding regulations. Additionally, the coverage of house inspections and the Larval-Free Index (LFI) have

not met the targets set by the Ministry of Health. Therefore, it is hoped that Puskesmas Purwoharjo can

improve coordination, participation, and community empowerment to optimize the program's

effectiveness.</span></div>


